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HUBUNGAN IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELMARAN TGT (TEAM 
GAME TURNAMENT) TERHADAP TINGKAT PRESTASI SISWA PADA 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DI SMA TARUNA SURABAYA 
ABSTRAK 
Oleh : Nuns Sa'aidah 
"I Iubungan implementasi strategi pembelajaran TGT (Tea 	 Game 
Turnament) terhadap tingkat prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidik Agama 
Islam di SMA Taruna Surabaya Tahun Ajaran 2010/2011". Skripsi. urabaya: 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Suna Ampel 
Surabaya,2010. 
Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi siswa adalah de gan cara 
mengunakan model pembelajaran/strategi pembelajaran yang menarik, sal satunya 
mengunakan model TGT (Team Game Turnament) untuk meningkat 	 prestasi 
siswa di SMA Taruna Surabaya, Ithususnya dalam pelajaran Pendidik Agama 
Islam. 
Bagaimana hasil dan i proses belajar mengajar itu tergantung p. da guru, 
bagaiman guru mengelolah kelas agar siswa tidak pasif yaitu de an cara 
menggunakan beberapa variasi strategi pembelajaran sehingga siswa bisa aktif dan 
senang dalam menerima pelajaran. Salah satu cara until( mengaktifkan sis a adalah 
dengan menggunakan strategi pembelajaran TGT (Team Game Turname siswa 
bisa aktif balk di kelompok maupun pada waktu turnament. 
Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana implement. -1 strategi 
pembelajaran TGT (Team Game Turnament), bagaimana prestasi siswa sada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan adakah Hubungan implement -1 strategi 
pembelajaran TGT (Team Game Turnament) terhadap tingkat prestasi si.wa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Taruna Surabaya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI S 	 Taruna 
Surabaya. Untuk memperoleh data penulis penulis mengunakan beberap metode, 
yaitu observasi, angket, wawancara, dokumentasi dan prosentase. Ana isis data 
mengunakan analisis statistik dengan bantuan program SPSS 17,0. 
Dan i data yang didapat menunjukkan bahwa prestasi siswa • ianalisiss 
dengan mengunakan bantuan program SPSS 17,0, didapatkan bahwa h 
	 r hitung 
sebesar 0,458 dan r label sebesar 0,361, hal ini berarti r hitung ;." r label a 	 0,458 > 
0,361, yaitu Ho ditolak dan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat ubungan 
implementasi strategi pembelajaran TOT (Team Game Turnament) terha e .p tingkat 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di S 	 Taruna 
Surabaya 
vi 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memberika.n kontribusi yang sangat besar terhadap k majuan 
suatu bangsa, dan merupakan wahana &lain menerjernahkan pes -pesan 
konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (Nation C ara,...ter 
Building). Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa kehidupan y. cerdas 
pula, dan secara progresif akan membentuk kemandirian. Masyaraka bangsa 
yang demikian merupakan investasi besar untuk berjuang mengliadasi dunia 
global.' 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikani asional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terenc 	 untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta did k secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaann, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, alchlak mu ia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2 
I E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosd 	 a Offset, 
2007), 4. 
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidik n, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media group, 2007), 2 
1 
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Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dengan pese a didik 
claim upaya membantu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pe didikan. 
maupun masyarakat. Pendidikan dalarn lingkungan sekolah lebih bersifa formal. 
Guru sebagai pendidik telah dipersiapkan secara formal dalarn lembaga 
pendidikan guru. Ia telah mempelajari ilmu, keterampilan, dan seni seb gal guru. 
Ia juga telah dibina untuk memiliki kepribadian sebagai pendidik. Dengan 
seperangkat teori dan pengalaman guru mernpersiapkan program p ngajaran 
dengan baik dan sistematis. 
Guru sebagai pendidik ataupun pengajar rnerupakan faktor penentu 
kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap per incangan 
mengenai perbaharuan kurikulum, pengadaan alat-alat belajar sal pai pada 
kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidik , selalu 
bennnara pada guru. Hal ini menunjuldcan betapa pentingnya peran • u dalam 
dunia pendidikan.4 
Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor ntara lain 
siswa, guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pengajaran, sarana dan rasarana. 
Dalam sistem pembelajaran yang menempati posisi stniktural dan seb gai ujung 
tombaknya adalah guru. Sebab gurulah yang terlibat langsung dal 	 upaya 
mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan peserta di slik supaya 
3Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, ( andung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2006), 1. 
4 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru„ (Bandung: osdakarya, 
2005), 223. 
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3 
menjadi cerdas, terampil dan bermoral tinggi serta berjiwa sosial sehingg mampu 
hidup mandiri sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Sear ng guru 
dituntut untuk mempunyai berbagai keterampilan yang meniukung tugasnya 
dalam mengajar.5  
Keberhasilan suatu pembelajaran pendidilcan agama Islam dap t diukur 
dan i keberhasilan siswa yang mengikuti pembelajaran tersebut Ke • erhasilan 
tersebut dapat dilihat dan i tingkat hasil yang diperoleh siswa. Ada dua f or yang 
mempengaruhi prestasi siswa yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal 
(luar).6 
Faktor internal meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi, ke ampuan 
kognitif, kondisi fisik dan kondisi panca indera. Faktor eksternal meliputi faktor 
alarn, sosial, kurikulum, guru, sarana dan prasarana serta rnanajemen sekolah. 
Salah satu upaya meningkatkan kualitas
. 
 proses dan hasil belajar yang 
lebih baik adalah penggunaan metode pembelajaran yang tepat ke dal= kegiatan 
belaj ar mengajar. 
Penggunaan metode pembelajaran sangat penting untuk dilaksanakan, hal 
ini disadari betul oleh guru. Sebelum pemilihan metode mengajar terlebih dahulu 
guru mempertimbangkan pemilihan metode. 
5Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 164. 
6 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 
130. 
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1. Berpedoman pada tujuan 
Tujuan adalah keinginan yang hendak dicapai dalam setiap kegiatan 
interaksi edukatif. Tujuannya agar mampu memberi garis yang jelas dan pasti 
ke mana akan dibaw a. Tujuan dapat memberikart pedoman yang jelas bagi 
guru dalam rangka pembelajaran, termasuk pemilihan metode mengajar. 
Metode mengajar yang guru pilih tidak boleh dipertentangkan dengan 
tujuan yang telah dirumukan, tapi metode mengajar yang dipilih hams 
mendukung ke mana kegiatan interaksi edukatif berposes guna mencapai 
tujuannya. Karena kejelasan dan kepastian dalam perumusan tujuan 
memudahlcan bagi guru memilih metode mengajar. 
2. Perbedaan Individual Anak Didik 
Perbedaan individual anak didik perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan metode mengajar. Aspek-aspek perbedaan anak didik yang perlu 
dipegang adalah aspek biologis, intelektual, dan psikologis. 
3. Kemampuan Guru 
Kemampuan guru bermacam-macam, dan i latar belakang pendidikan 
dan pengalaman mengajar akan mempengaruhi bagaimana cara pemilihan 
metode mengajar yang baik dan benar. Jadi kemampuan guru patut 
dipertimbangkan dalarn pemilihan metode mengajar. 
4. Sifat Saban Pelajaran 
Setiap mata pelajaran mempunyai sifat masing-masing. Paling tidak 
sifat mata pelajaran ini apakah mudah, sedang dan sukar. Sifat tersebut tidak 
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5 
bisa diabaikan dalam mempertimbangkan pemilihan mata pelajaran. Jadi 
penting mengenal sifat mata pelajaran sebelum pemilihan metode. 
5. Situasi Kelas 
Situasi kelas adalah sisi lain yang patut diperhatikan clan 
dipertimbangkan guru ketika akan melakukan pemilihan metode mengajar. 
Ketika guru membagi anak didik dalam beberapa kelampok, guru akan 
menciptakan situasi kelas yang berbeda/lain. Di sini tergambar metode 
mengajar mana yang harus dipilih sesuai dengan situasi kelas dan tujuan yang 
ingin dicapai. Jadi situasi kelas mempengaruhi pemilihan metode mengajar. 
6. Pelengkapan Fasilitas 
Pengunaan metode perlu dukungan fasilitas. Fasilitas yang dipilih 
harus sesuai dengan karakteristik metode mengajar yang akan digunakan. 
7. Kelebihan dan Kelemahan Metode 
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan. Dun sisi tersebut 
perlu diperhatikan guru. Jumlah anak didik dan kelengkapan fasilitas 
memptinyai andil tepat tidaknya suatu metode digunakan untuk raembantu 
proses pengajaran. Metode yang tepat untuk pengajaran tergantnng dani 
kecermatan guru dalam memilihnya. Pemilihan yang terbaik adalah mencari 
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titik kelemahan suatu metode kemudian dicarikan metode yang dapat 
menutupi kelemahan metode tersebut.7 
Upaya ini merupakan salah satu perubahan lingkungan belajar yang 
diatur oleh guru dalarn meneapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran den3an 
menggunakan metode pembelajaran akan bennanfaat bagi terselenggaranya 
proses pembelajaran tersebut. Karena dengan memanfaatkan metode 
pembelajaran yang tersedia siswa diharapkan lebih tertarik mengikuti 
pelajaren dan siswa akan lebih mudah memahami serta menguasai materi 
yang diajarkan. Dengan menggunakan metode pembelajaran siswa akan lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar, sebab siswa tidak hanya mendengarkan 
uraian guru tetapi juga melakukan aktifbas lain seperti mengamati, melakukan 
demonstrasi dan kegiatan yang lain sehingga siswa tidak bosan. 
Tanpa metode snail materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara 
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan pendidikan. 
Metode pendidikan yang tidak tepat-gtma akan menjadi penghalang 
kelancaran jalannya proses belajar-mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu 
terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang di tetapkan oleh seorang guru 
7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2000), 191-193. 
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7 
dapat berclaya-guna dan berhasil guna jika mampu dipergunakan untuk mencapai 
tuj uan pendidikau yang telah ditetapkan.8 
Pembelajaran kooperatif muncul dan i konsep bahwa siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temarmya.9 Dan i pembelajaran kooperatif terdapat beberapa 
variasi dan i model tersebut. Merupakan bagian dari kumpulan strategi guru dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Adapun model-modelnya adalah 
STAD, JIGSAW, TPS, NHT dan TGT. mpeneliti akan meneliti tentang TGT 
(Team-Game-Tournament). Yang mana pembelajaran tersebut siswa belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dan i 4-6 orang siswa tetapi 
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras dan satu sama lain saling 
membantu. 
Oleh karena itu peneliti ingin mengaplikasikan metode pembelajaran TGT 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Dan i latar belalcang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian, tentang "HUBUNGAN IMPLEMENTASI STRATEGI 
PEMBELAJARAN TGT (TEAM-GAME-TOURNAMENT) TERHADAP 
TINGKAT PRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDWAN 
AGAMA ISLAM DI SMA TARUNA SURABAYA" 
8 Hamdani Ikhsan dan Fuad Ikhsan, Filsafat Pendidikar Islam, (Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2007), 163. 
9 Trianto, Model-model, 41. 
j° Ibid., 49. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjacli pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran TOT (Team-Game-
Tournament) di SMA Taruna Surabaya? 
2. Bagaimana prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Taruna Surabaya? 
3. Adakah hubungan implementasi strategi pembelajaran TOT (Team-Game-
Tournamen0 terhadap tingkat prestasi siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agatna Islam di SMA Taruna Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui bagaimana implementasi strategi pembelajaran TGT (Team-
Game-Tournament) di SMA Taruna Surabaya. 
2. Mengetahui bagaimana prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Taruna Surabaya. 
3. Mengetahui adakah hubungan implementasi strategi pembelajaran TOT 
(Team-Game-Tournament) terhadap tingkat prestasi siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Taruna Surabaya, 
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D. Manfaat penelitian 
1. Segi teoritis 
Menambah informasi keilmuan yang berharga untuk mengembangkan 
kualitas kreatifitas bagi peneliti dalam mengembangkan pendidikan secara 
teoritis maupun praktis pada masa kini dan mendatang. 
2. Segi praktis 
Bagi Falkutas Tarbiyah Jurusan PAI dapat menjadi literatur keilmuan, 
evahiasi dan proyeksi untuk pembinaan clan pengembangan junisan. 
E. Definisi operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabe! yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 
diamati. Proses pengubahan definisi konseptual yang lebih menekanlcan iu-iteria 
hipotetik menjadi definisi operasional disebut operasionalisasi variabel penelitian. 
Suatu definisi operasional haruslah memiliki keunikkan karena berbeda-beda 
antara peneliti yang satu dengan yang lainnya. Diuraikan beberapa di antara 
banyak cara untuk merumuskan definisi operasional. 
1. Definisi operasional dapat dirumuskan berdasarkan proses apa yang harus 
dilakukan agar variabel yang didefinisikan itu terjadi. 
2. Definisi operasional dibuat berdasarkari bagaimana cara kerja variabel yang 
bersangkutan. Yaitu apa yang menjadi sifat dinamikanya. 
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3. Definisi operasional dibuat berdasarkan kriteria pengukuran yang diterapkan 
pada variabel yang didefinisikan." 
Dan i pengertian di atas maka peneliti memperjelas istilah-istilah berikut 
agar tidak adanya kesalahan penafsiran tentang judul skripsi yang peneliti ajukan; 
diantaranya: 
1. Pengaruh 
Adalah daya yang timbul dan i sesuatu (orang lain).12 
2. 1mplementasi 
adalah Pelaksanaan; penerapan implemen.13 
3. Strategi Pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament) 
Metode TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 
dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri 4-5 siswa 
yang hoterogen, baik tingkat hasil akademik, jenis kelamin, ras. Dalam TGT 
digunakan tournament akademik dimana siswa berkompetisi sebagai wakil 
dan i timnya melawan anggota tim yang lain yang mencapai hasil atau tingkat 
hasil serupa pada waktu lalu.14 
Saifuddin Azwar, Metode, 74 — 76. 
12 Trisno Yuwono dan Pius Abdullah, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 1994), 
321. 
13 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmtah Populer, (Surabaya: Arloka, 
1994), 247. 
" Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2008), 163. 
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4. Prestasi 
Menurut Winkel, prestasi adalah bukti keberha.silan usaha yang telah 
dicapai seseorang.15 Dengan kata lain prestasi merupakan bukti keberhasilan 
siswa yang telah dicapai dalam melaksanakan proses belajar. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Gagne bahwa prestasi (Educational Achievement) terwujud 
berkat adanya perubahm dalarn hal kecakapan, tingkah laku atau pun 
kematangan yang dapat bertahan lama, beberapa waktu dan yang tidak 
disebabkan oleh proses pertumbuhan tetapi oleh adanya suatu sibmsi proses 
belajar.16 
F. Jabaran variabel 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu strategi pembelajaran TGT 
(Team Game Tournament) sebagai variabel bebas dan tingkat prestasi 
sebagai variabel terikatnya. Penjabaraimya sebagai berikut: 
11 
15 WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Be/ajar, (Jakarta: &media, 1984), 
162. 
16 M. Diah, Faktor-faktor Penting yang Berperan dalarn Mewujudkan Prestasi Be/ajar, 
(Yogyakarta: Suara Gama, 1998), 8. 
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- 	 Kekompakan 
- 	 Mendapatkan informasi 
yang relevan dan 
bermanfaat dari hasil 
diskusi. 




- 	 Keaktifan 





- 	 Kekompakan team 






12 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

























. PRESTASI 1. Kognitif 
materi 
Nilai 
- 	 Dapat mengiintesis 
mated pelajaran yang 
telah dipe)ajari 
- 	 Dapat mengvaluasi 
materi pelajaran 
- 	 Dapat menerima mated 
dari guru 
- 	 Dapat berpartisipasi 
waktu mengiluni 
pelajaran 
2. Afektif NiIai 
- 	 Dapat menilai pendapat 
positif dari teman 
Dapat berorganisasi 
dengan baik 
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- 	 Dapat melakukan 
kegiatan jasmani dan 
rohani 
. Psikomotor Nilai 
Dapat melakukan 
kegiatan dengan lancar 
Dapat melakukan suatu 
ketrampilan 
Dapat menyesuaikan 
pola gerak dengan 
kondisi yang dihadapi 
Dapat berkreatifitaF 
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G. Sistematika pembahasan 
Untuk memberika.n garnbaran secara menyeluruh clan sistematis delam 
skripsi ini, akan disusun sistematika sebagai berikut: 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah , nimusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, definisi operacional, jabaran variabel dan 
dilanjutkan dengan sistematika pembahasan 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Berisi tentang landasan teori berupa pengertian, dasar pembelajaran PAI, 
tujuan dan ruang lingkup PAI, kedudukan dan fungsi PAI, pengertian, 
komponen-komponen, langkah-langkah, aturan permainan, manfaat, 
kelemahan dan kelebihan strategi pembelajaran TOT, pengertian prestasi 
siswa, faktor-faktor yang mempengaru.hi prestasi pengaruh strategi 
pembelajaran TGT terhadap prestasi 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi jenis penelitian, jenis dan sumber data, identifikasi 
variabel, raneangan penelitian, pendekatan penelitian, teknik 
pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analisis data. 
BAB IV: LAPORAN HASIL PENELITIAN 
Berisi tentang hash l penelitian, yaitu gambaran umum obyek pen elitian 
yang terdiri dan i sejerah singkat berdirinya SMA Taruna Surabaya, misi 
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dan visi sekolah, stuktur organisasi, keadaan anak didik, keadaan guru, 
sarana clan prasarana, penyajian dan analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Paba bab ini berisi tentang kesimpulan dan sarana dan i penelitian yang 
sudah dilakukan oleh peneliti. 
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A. Tinjauan Tentang Pembelajaran PAL 
1. Pengertian Pembelejaran PA! 
Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa isi 
kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara 
lain pendidikan agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa 
pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkaat iman dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh 
peserta didik yang bersangkutan dengan mernperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional." Dalam GBPP 
SLTP dan SMU math pelajaran agama islam kurikulum tahun 94, dinyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama islam adalah " usaha sadar. 
untuk rnenyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami, menghayati 
dan mengamallcan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan keruk.unan antara umat beragatna dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional". 
17 Muhaimin, Paradigma Penclidikan Islam, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2004), 75. 
17 
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Dan i pengertian diatas dapat ditemukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, yaitu: 
a. PAI sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan yang dilakukan secara berencana clan sadar akan tujuan yang 
hendak dicapai. 
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, &lam Eirti 
ada yang dibimbing, diajari dan di!atih dalam peningkatan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama islam. 
c. Pendidik atau guru pendidikan agama islam n (GPAI) yang melakukan 
kegiatan bimbingan, pengajaran clan latihan secara sadar terhadap peserta 
didiknya mencapai tujuan tertentu. 
d. Kegiatan pendidikan agama islam diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalarnan ajaran agama islam 
dan i peserta disamping untuk membentuk keshalehan atau kualitas pribadi, 
juga sekaligus untuk membentuk keshalehan sosia1.18 
Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan 
agar marnpu membentuk keshalehan pribadi dan sekaligus keshalehan sosial 
sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai menimbulkan 
semangat fanatisme, menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik 
dan masyarakat Indonesia, memperlemah kerukunan hidup beragama serta 
IS Muhaimin. Dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Stuabaya: CV. Citra Media, 1996), 1-2. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
19 
persatuan dan kesatuan nasional (Menteri Agama Ri, 1996). Jadi pendidikan 
agama Islam diliarapkan mantpu menciptakan ukhuwah Lylamiyah dalam arti 
Inas, yaitu ukhirwah ft  al-insaniyah, ukhirwah ft  al-wathaniyah wa al-nasab, 
dan ukhuwah din al-Islam, 19 
2. Dasar, Tujuan dan Ruang Lingkup PAI 
Prof. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany menyatakan bahwa 
dasar pendidikan Islam identik dengan tujuan Islam. Keduanya berasal dani 
sumber yang sama yaitu al-Quran dan Hadits.2°  
Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk 
-meningkatkan keimanan, pemaha man, penghayatan dan pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia =slim yang beriman 
clan bertakwa kepada Allah SWT. Serta akhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bemegara". (613PP PAI, 1994). 
Dad tujuan tersebut ditarik beberapa dimensi yang hendak dituju dan 
ditingkatkan oleh kegiatan PA!, yaitu: 
a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama islam 
b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta 
didik terhadap ajaran agama Islam. 
19 Muhaimin, Paradigma, 76. 
Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafmdo Persada, 2002), 82. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
20 
c. Dimensi penghayatan atau pengalanaan batin yang dirasakan peserta didik 
dalam menjalankan ajaran Islam. 
d. Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang oleh 
peserta didik itu mampu diamalkan kehidupan pribadi yang beriman clan 
bertakwa kepada Allah. 
Dan i tujuan umum itu kemudian dijabarkart dalam tujuan khusus pada 
tiap jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, yaitu: 
a. PAI pada jenjang pendidikan Dasar bertujuan rnemberikan kemampuan 
dasar kepada peserta didik tentang agama Islam untuk mengembangkan 
kehidupan beragama, menjadi manusia muslim yang beriman dan 
bertakvva kepada Allah swt. 
b. PAI pada jenjang pendidikan Menengah (SMU) bertujuan untuk 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, pen ghayatan dan pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 
yang beriman dan bertakwa kepcda Allah swt.21  
Dilihat dan i sistematika ajaran Islam, maka raang lingkup materi PAI 
(kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-
Quean-Hadits, keimanan, syariah, ibadah, muamatah, akhlak dan tarikh 
(sejarah Islam) yang menekankan pada perkembangan politik. Pada kurikulum 
1999 didapatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur'an, keimanan, 
21 Muhaimin. Dkk, Strategi, 6-7. 
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akhlak, figh dan bimbingan ibadah, serta tarikh yang lebih menekankan pada 
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
Pada masa orde baru, sejak tahtm 1966 Pendidikan Agama merupakan 
mata pelajaran pokok di sekolah-sekolah dasar sampai dengan berguruan 
tinggi dan ikut dipertimbangkan dalam penentuan kenaikan kelas, sesuai 
dengan Tap. MPRS NO. XXVII/MPRS/1996. Dalam ketetapan-ketetapan 
berikutnya, tentang GBHN tahun 1973, 1983, 1988, pendidikan agama juga 
semakin mendapatkan perhatian, dengan dimasukkannya ke dalam kurikulum 
di sekolah-sekclah mulai dan i SD sampai dengan Universitas. 
3. Kedudukan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama mempuny-ai kedudukan dan peran penting clan 
strategi dalam pembangunan negara dan masyarakat Indonesia.22 
Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah sebenarnya berfungsi 
a. Sebagai pengembangan, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha 
untuk menumbuh kembangkan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah 
svv t. Yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
b. Sebagai pengembangan, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha 
untuk menumbuh kembangkan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah 
SWT. Yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga 
22 Muhaimin, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Citra Media, 1996), 1-2. 
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c. sebagai penyaluran, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha 
menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus yang ingin 
mendalami bidang agama agar bakat tersebut &vat berkembang secara 
optimal, sehingga dapat bermanfaat untuk dirinya sendiri clan bagi orang 
lain. 
d. Sebagai perbaikan, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam hal keyaldnan, pemahaman 
ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Sebagai pencegahan, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha untuk 
mencegah clan menangkal hal-hal negatif dan i lingkungannya atau dani 
budaya asing yang dapat membahayakan peserta didik dan menggangu 
perkembangan dirinya menuju manusia indonesia seutuhnya. 
f. Sebagai penyesuaian, berarti kegiatan pendidikan agazna berusaha 
membimbing peserta didik untuk dapat menyesuaikan din i dengan 
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosialnya dan dapat 
mengarahkan untuk dapat mengubahnya sesuai ajaran islarn. 
g. Sebagai sum ber nilai, berarti kegiatan pendidikan agama memberikan 
pedornan hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
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h. Sebagai pengajaran, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha untuk 
mencapaikan pengetahuan keagamaan secara fungsional23  
B. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament) 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament) 
Sebelum menjelaskan tentang pengertian Strategi Pembelajaran TGT 
(Team-Game-Tournament) terlebih dahulu harus diketahui bahwa TGT 
termasuk pembelajaran kooperaatif. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah 
agar siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan 
belajar temannya. Sebagai tambahan, belajar kooperatif menekankan pada 
tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua 
anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi (Slavin,1995). 
Johnson & Johnson menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif 
ada1ah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik 
clan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa 
bekerja dalam suatu team, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki 
hubungan antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis, kemampuan, 
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan 
23 !hid, 1 1 - 12. 
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masalah.24 Menurut Johnson 8c Johnson dan Sutton, terdapat lima unsur 
penting dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1. Pertama, Saling keterganumgan yang bersifat positif antara siswa. Dalam 
belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk 
mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Siswa tidak akan sukses 
kecuali semua anggota kelompoknya juga sukses. 
2. Kedua, Interaksi antara siswa yang semakin meningkat. Belajar kooperatif 
akan meningkatkan interaksi antar siswa. Hal ini, terjadi dalam hal seorang 
siswa akan membantu siswa lain untuk sukses sebagai anggota kelompok. 
Saling memberikan bantuan ini akan berlangsung secara ilmiah karena 
kegagalan seseorang dalam kelompok mempengaruhi suksesnya kelompok. 
3. Ketiga, Tanggung jawab individual. Tanggung jawab individual dalam belajar 
kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal: (a) membantu siswa 
yang membutuhkan bantuan dan (b) siswa tidak dapat hanya sekedar 
"membonceng" pada basil kerja teman jawab siswa dan teman 
sekelompoknya. 
4. Keempat, Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam belajar 
kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi yang diberikan searang 
siswa dituntut untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalam 
24 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif:Progresif (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2010), 57. 
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kelompoknya. Bagaimana siswa besikap sebagai anggota kelompok dan 
meneapaikan ide dalam kelompok akan menuntut keterampilan khusus. 
5. Kelima, Proses kelompok. Belajar kooperatif tidal( akan berlangsung tanpa 
proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok 
mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan 
membuat hubungan kerja yang baik. 
Selain unsur penting yang terdapat dalam model pembelajaran kooperatif, 
model pembelajaran ini juga mengandung prinsip-prinsip yang membedakan 
dengan model pembelajaran lainnya. Konsep utama dan i belajar kooperatif 
menurut slavin, yaitu: 
1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai 'Kriteria 
yang ditentukan. 
2. Tanggung jawab individual, berrnakna bahwa suksesnya kelompok tergantung 
pada belajar irdividual semua anggota kelompok. Tangc,ung jawab ml 
terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap 
anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain. 
Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu 
kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini 
memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sama- 
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sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan 	 ntribusi semua 
anggota kelompok sangat bernilai.25  
Strategi Pembelajaran TOT (Team-Game-Tournament) adalah salah satu 
model pembelajaran kooperatif, yang mudah diterapkan, melibatkan aktifitas 
seluruh siswa tanpa hams ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur ptamainan.26 Aktivitas belajar 
dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model rGT 
memungkinlcan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 
Pembelajaran kooperatif TOT (Team Game Tournament) dimana siswa  
bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang mempunyai tanggung 
jawab bagi individu maupun kelompok terhadap tugas-tugas. Dalam 
pembelajaran kooperatif ini siswa dapat lebih menemukan dan memahami 
konsep-korisep yang sulit melalui diskusi daft bila dibandingkan dengan 
pembelajaran individual, pembelajaran kooperatif lebih dapat mencapai 
kesuksesan akademik dan sosial siswa. Agar siswa dapat bekerjasama Jengan 
baik di dalam kelompoknya perlu diajarkan ketrampilan-ketrampilan 
kooperatif pada peserta didik. Ketrampilan-ketrampilan tersebut sebagai 
berikut: 
25 Ibid., 60-62. 
26 Posted by learning-with-me http://learning-with-me. Blogspot-com/2006 09 01 learning-
with-me artive him 
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1. Berada daltun tugas 
Siswa tetap berada dalam kerja kelompok meneruskan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. Dengan melatih ketrampilan ini, siswa 
akan menyelesaikan tugas dalam wakta tepat dengan karakteristik 
yang lebih baik. 
2. Mengambil giliran dan berbagi tugas 
Siswa bersedia menerima tugas dan membantu menyelesaikan tugas 
sehingga kegiatan akan terselesaikan pada waktunya. 
3. Mendorong partisipasi 
Memotivasi teman sekelompok untuk memberikan kontribusi terhadap 
tugas kelompok. 
4. Mendengarkan dengan aktif 
Memperhatikan informasi yang disampaikan teman dan menghargai 
pendapat teman sehingga anggota kelompok yang menjadi pembicara 
akan merasa senang karena apa yang mereka sumbangkan itu 
berharga. 
5. Bertanya 
Siswa menanyakan informasi atau penjelasan lebih lanjut dan i teman 
sekelompok. Apabila teman sekelompok tidak tahu jawaba.tutya barn 
menanyakan pada guru. Hal ini penting karena siswa yang tidak aktif 
didorong untuk aktif. 
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Perlu diterapkan pembelajaran kooperatif claim upaya meningkatkan basil 
belajar siswa karena pembelajaran kooperatif tersebut diharapkan dapat 
rneningkatkan kemampuan belajar, meningkatkan kehadiran siswa dan 1:erja 
siswa yang lebih positif, menambah motivasi clan percaya din i serta 
inenarnbah rasa senang berada di sekolah. 27 
Strategi pembelajaran TGT (Team Game Tournament) pada mulanya 
dikembangkan oleh David De Vries dan Keith Edwards.28 Ada bebrapa 
macam pembelajaran kooperatif, yaitu STAD (Student Teams Achievement 
Division), JIGSAW (Tim Ahli), Investigasi Kelompok (Group Invistigation), 
TPS (Think Pair Share), NUT (Numbered Head Together) clan TGT (Team-
Game-Tournament) dan lain-lain. Disini peneliti menggunakan TGT (Team-
Game-Tournament). Dalam model pembelajaran ni siswa dibagi menjadi 
empat sampai lima orang yang heterogen, baik tingkat hasil akademik, jenis 
kelarnin, ras. TGT (Team-Game-Tournamen429 
2. Komponen Strategi Pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament) 
a. Presentasi kelas 
4 
Dalam presentasi tersebut haruslah benar-benar terfokus pada 
TGT. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus 
"brtp://digilib.unnes.ac.idigsdl/collectiskripsi/archives/HASH0140.dir/doc.pdf 
28 Robert E. Slavin,CooperatifLearning, (Bandung: Nusa Media, 2010), 13. 
29 Ibid, 163. 
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benar-benar memberi perhatian penuh selatria presentasi kelas, karena 
sangat membantu mengerjakan kuis-kuis. 
b. Kelompok 
Kelompok terdiri dan i empat atau lima siswa yang mewakili 
seluruh bagian dan i kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras 
dan etnisitas. Fungsi utaraanya adalah memastikan bahwa semua anggota 
tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk 
mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. 
c. Game 
Gamenya terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang relevan yang 
diraneang untuk menguji pengetahusn siswa yang diperoleh dani 
presentasi kelas dan pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkan di 
atas meja dengan tiga orang siswailebih, yang masing-masing mewakili 
tim yang berbeda. Kebanyakan game hanya berupa nomer-nomer 
pertanyaan yang ditulis pada lembaran yang sama. Seorang siswa hams 
mengambil sebuah kartu dan harus menjawab pertanyaan yang sesuai 
dengan nomer yang tertera pada kartu tersebut. Apabila siswa tersebut 
bisa menjawab dengan benar akan mendapatka skor. Skor ini yang 
nantinya dikumpulkan siswa untuk Tournament. 
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Tournament adalah sebuah strukiur di mana game berlangsung. 
Setelah guru presentasi kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok 
pada lembar kegiatan. 
e. Team Recognize (penghargaan kelompok) 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa 
dapat juga digunakan untuk menertukan dua puluh persen dan i peringkat 
mereka. 
3. Langkah-langkah Strategi Pembeajaran TGT (Team-Game-Tourtuament) 
a. Pembentukan kelompok 
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam 
kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan 
kelompok lain homogen. Apabila memungkinkan perlu memperhatikan 
ras, agama, jenis kelamin clan latar belakang sosial. Apabila dalam kelas 
terdiri atas ras dan latar belakang yang sama, maka pembentukan 
kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik. 
b. Belajar kelompok 
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe 
TOT (Team-Game-Tournament), terlebih dahulu diadakan latihan kerja 
sama kelompok atau belajar kelompok. Ini bertujuan mengenal masing- 
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masing indiviclu dan menguasai materi yang akan disampaikan di dalam 
kelas sena membantu temannya untuk menguasai materi tersebut. 
c. Permainan (game) 
Diikuti oleh anggota kelompok dan i masing-masing kelompok yang 
berbeda. Tujuan perniainan ini untuk mengetahui apakah semua anggota 
kelompok telah menguasai materi. 
d. Tournament 
Pada waktu Tournament setiap anggota akan mewakili timnya di meja 
Tournament untuk berkompetisi melawan anggota tim yang lain, dalam 
satu meja Tournament tidak boleh ada dua anggota yang satu tim. Meja 
Tournament di bedakan antara siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan 
rendah. 
e. Penghargaan 
Penghargaan diberikan berdasarkan poin yang diperoleh kelompok dalam 
permainan. Guru menghitung skor tim dan siapkan sertifikat tim atau 
tulisan hasil Tournament yang diumumkan pada papan buletin. (criteria 
rata-rata tim baik (Good Team) = 40, tim hebat (Great Team) = 40- 45, 
tim super (Super Team) = 45/lebih. 
4. Aturan Perrnainan 
Dalam satu pennainan terdiri dan i kelompok pembaca, kelompok 
penantang I, kelompok penantang II clan seterusnya sejumlah kelompok yang 
ada. 
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Kelompok pembaca, bertugas: (1) Ambil kartu bernomor dan mencaii 
pertanyaan pada lembar permainan; (2) Baca pertanyaan dengan keras; dan 
(3) ben i j a waban. 
Kelompok penantang kesatu bertugas: Menyetujui pernbaca atau 
rnemberi jawaban yang berbeda, demikian juga dengan penantang kedua. 
Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran (games ruler). 
Pemain yang menjawab benar akan menyimpan kartu tersebut. 
Apabila ada penantang yang menjawab salah ia akan mengembalikan kartu 
yang dimenangkan sebehunnya (bila ada) ke tumpukan kartu. Apabila tidak 
ada satupun jawaban yang benar, kartu tersebut dikembalikan ke tumpukan. 
Langkah ini dilakukan sampai akhir pelajaran atau tumpukan kartu 
telah habis. 
Pada akhir Tournament hitunglah banyalcnya kartu yang diperoleh tiap 
siswa, siswa yang memperoleh skor tertinggi mendapat poin 60, tingkatan 
berikutnya masing-masing 50, 40 dan 20. Untuk lebih jelasnya lihat gambar di 
bawah ini: 
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Sedang Sedang Rendah 
TEAM A 
A-1 	 A-2 	 A-3 	 A-4 
















A-1 	 A-2 	 A-3 	 A-4 
Tinggi Sedang Sedang Rendah J 
Gambar 1. Penempatan pada Meja Tournament 
5. Manfaat Strategi Pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament) 
Manfaat pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament) itu banyak 
sekali, diantaranya memperbanyak teman, menyenangkan, tidak bosan, siswa 
menjadi aktif, menumbuhkan tanggung jawab, kerjasarna, kejujuran. 
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6. Kelemahan dan Kelebihan Strategi Pembelajaran TGT (Team-Game-
Tournament) 
a. Kelemahan strategi pembelajaran TOT (Team-Game-Tournament) 
1. Membutuhkan waktu yang lama 
b. kelebihan strategi pembelajaran TOT (Team-Game-Tournament) 
1. Memperoleh teman yang secara signifikan lebih banyak dan i kelompok 
rasional mereka dart pada siswa yang ada dalam kelas tradisional. 
2. Dapat menumbuhkan kemampuan kerja sama. 
3. Dapat menerima orang lain yang memiliki kemarnpuan dan jenis 
kelamin yang berbeda. 
4. Meningkatkan rasa percaya dri. 
C. Tinjauan Tentang Tingkat prestasi 
1. Pengertiau Tingkat Prestasi 
Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar. Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar 
siswa, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, jadi 
pretasi belajar harus mencakup tiga aspek di atas. Menurut Sudjana, ketiga 
aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. Berikut ml akan dijelaskan tentang aspek -aspek di atas: 
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Tuj uan kongnitif berorientasi kepada kemampuan "berfikir", 
mencakup kemampuan intelelctual yang lebih sederhana, yaitu mengingat 
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntutkan siswa 
untuk menghubungkan dan menghabungkan gagasan, metode atau 
prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk memecahkan masalah 
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sub taksonomi yang 
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat 
"pengetahuan" sampai ke tingkat yang lebih tinggi yaitu "evaluasi". 
Adapun tipe belajar bidang kognitif mencakup: 
1) Hafalan atau ingatan. 
Tujuan intruksional pada level ini menuntut siswa taampu 
mengingat (recall) informasi yang telah diterima sebelumnya.3° Dalam 
hal ini meliputi fakta, kaidah clan prinsip, bahan-bahan pengajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) serta metode yang diketahui. 
Pengetahuan yang disirnpan dalam ingatan dibutuhkan melalui bentuk 
ingatan mengingat atau mengenal kembali.31 Pengetahuan itu perlu 
diingat atau dihafal agar dapat dikuasai dengan baik. 
3° Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompezensi, (Cipayung: Gaung Persada 
Press, 2005), 27-28. 
3' Winkel, Psikologi Pengajaron, (Yogyakarta: Media Abadi, 1999), 274. 
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Kategori ini dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan 
pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. 
Dalarn hal ini siswa diharapkan menerjemah atau menyebutkan 
kembali yang telah didengar dengan kata-kata sendiri.32 Pemahaman 
memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep. 
Ada tiga macam pemahaman yaitu: (a). Pemahaman terjemah, yakni 
kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya, 
misalnya memahami kalimat bahasa arab ke dalam bahasa indonesia. 
(b). pemahaman penafsiran, misalnya membedak.an dua konsep yang 
berbeda. (c). pernahaman ek.virapolasi, yakni kesanggupan melihat 
dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan 
memperluas wawasan. 
3) Menganalisis. 
Analisis merupakan kemampuan kesanggupan memecahkan, 
menguraikan, memisahkan dan membedakan komponen-komponen 
suatu fakta, konsep, kesimpulan dan memeriksa setiap koruponen 
tersebut untuk melihat ada tidaknya kontradiksi. Tipe prestasi belajar 
ini sangat diperlukan bagi siswa menengah apalagi perguruan tinggi. 
Kemampuan menalar pada hakilcatnya mengandung unsur Analisis. 
32 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran, 28. 
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Apabila kemampuan Analisis telah dimiliki seseorang, maka orang 
tersebut dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata operasional 
yang lazim digunakan untuk mengAnalisis antara lain, menguraikan, 
memecahkan, membnat diagram, memisahkan dan lain-lain. 
4) Sintesis. 
Sintesis merupakan lawan dan i Analisis. Analisis tekanannya 
adalah pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian 
yang bermalcna, sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan 
menyatukan unsur atau bagian-bagian rnenjadi integritas. Melalui 
Analisis dan sintesis maka berftkir kreatif untuk menemukan suatu 
yang baru (inovatif) akan lebih mudah difahami.33 Sintesis juga bisa 
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan 
menyatukan berbagai elemen clan unsure pengetahuan yang akia 
sehingga terbentuk pola baru yang menyeluruh.34 
5) Evaluasi. 
Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat 
mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan pertanggung 
jawaban pertanyaan tersebut. Pada evaluasi ini merupakan level 
tertinggi, yang mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan 
33 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), 154. 
34 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran, 29. 
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keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda 
dengan menggunakankriteria WI-tenth. Jadi evaluasi disini lebih 
condong ke bentuk penilaian biasa daripada sistem evaluasi. 
Kesimpulan bahwa umumnya baru menerapkan beberapa aspek 
kognitif tingkat rendah (separti: tingkat pengetahuan, pemahaman, dan 
sedikit penerapan) dan jarang sekali menerapkan Analisis sintesis dan 
evaluasi. Apabila semua tingkatan dalam kongnitif sudah dapat diterapkan 
secara merata dan tents menerus di setiap kegiatan pengajaran dan latihan, 
maka kualitas pendidikan dihasilkan tentu akan lebih baik.35  
Dalam menerapkan keenam tingkat kognitif, perlu diperhatikan 
eksitensi dan kontinuitas (Uri tingkat yang 2aling rendah, kongrit dan 
sederhana (tingkat pengetahuan) sampai pada tingkat yang paling tinggi, 
kompleks clan abstrak (tingkat evaluasi). 
b. Afektif 
Pada Lspek ini merupakan tujuan yang berhubungan dengan 
perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati (attitude) yang menunjukkan 
penerimaan dan penolakan terhadap sesuatu. Tujuan efektif terdiri dani 
yang paling sederhana, yaitu memperhatikan sesuatu fenomena sampai 
kepada yang komplek yang merupakan faktor internal seseorang, seperti 
kepribadian dan hati nurani. Dalam literatur tujuan efektif disebut sebagai 
35 Ibid., 30. 
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minat, sikap hati, sikap menghargai, sistern nilui serta kecendrungan 
emosi. 
Aspek ini tidak berbeda .jauh bila dibandingkan dengan aspek 
kognitif, tetapi dalam mengukur hasil belajarnya jauh lebih sukar karena 
menyangkut aspek sikap dan apresiasi. Di samping itu, aspek afektif juga 
sulit dicapai pada pendidikan formal, karena pada pendidikan formal 
perilaku yang nampak dapat diasumsikan timbul sebagai akibat dani 
kekuatan aturan, disiplin balajar, waktu belajar, tempat belajar dan norma-
norma lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perilaku seperti 
ini tirnbu bukan karena siswa telah sadar dan menghayati betul tentang 
kebutuhan akan sikap dan perilaku tersebut, tetapi dilakukan karena 
sekedar untuk memenuhi aturan dan disiplin saja agar tidak mendapat 
hukuman. 
Faktor ini melihat bahwa hasil belajar untuk aspek ini tidak 
semudah menilai aspek lainnya. Oleh karena itu si penilai perlu berhati-
hati clan teliti agar kesahihan penilaian dapat dipertanggung jawabkan. Hal 
ini perlu diperhatikan sungguh-sungguh karena peranan aspek ini dalam 
bidang pendidikan sangat penting. Agar peranannya dapat digunakan 
dengan tepat, maka satu-satunya cara yang baik ditempuh adalah dengan 
menuliskan tujuan intruksional aspek ini sesuai dengan ketentuan.36 
36 Ibid., 32-33. 
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Adapun tipe belajar bidang afektif meneak up: 
1) Penerimaan. 
Disini diartikan sebagai proses pembentukan sikap dan 
perilaku dengan cara membangkitkan kesadaran tentang kepekaan 
akan adanya suatu rangsangan (stimulus) dan i luar yang datang pada 
siswa, baik dalarn bentuk masalah situasi, gejala. 
2) Partisipasi. 
Mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
3) Penilai/penentuan sikap. 
Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap 
sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilain itu. Mulai dibentuk 
sikap menerima, menolak atau mengabaikan, sikap itu dinyatakan 
dalam tingkah laku yang sesuai dan konsisten dengan sikap batin. 
Kemampuan itu dinyatakan dalam suatu perkataan atau tindakan. 
Seperti mengungkapkan pendapat positif tentang pameran lukisan atau 
mendatang,i ceramah di sekolah. 
4) Organisasi. 
Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai 
sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 
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5) Pembentukan karakterisasi 
Adalah sikap dan perbualan yang secara konsisten dilakukan 
oleh seseorang selaras dengan nilai-nilai yang dapat ditezimanya 
sehingga sikap dan perbuatan itu seolah-olah telah menjadi ciri-ciri 
pelakunya, yang mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai 
kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milk pribadi 
(internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalarn mengatur 
kehidupamtya sendiri. 37 
c. Psikomotor 
Adalah aspek yang berorientasi kepada keterampilan motorik yang 
berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan (action) yang 
memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. Dalam literature tujuan ini 
tidak banyak ditemukan penjelasannya dan lebih banyak dihubungkan 
dengan latihan menulis, berbicara dart olahraga serta bidang studi 
berkaitan dengan keterampilan. 
Dengan demikian maka aspek ini adalah aspek yang berhubtmgan 
dengan seluk beluk yang terjadi karena adanya koordinasi otot-otot oleh 
fikiran sehingga diperoleh tingkat keterampilan fisik tertentu.38  
37 Winkel, Psikologi, 277. 
38 Martinis Yamin, Striategi Pembeltjaran, 37. 
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Tipe belajar bidang psikomotor mencakup: 
1) Persepsi. Mencakup keniampuan untuk mengrldakan diskriminasi yang 
tepat antara dua perangsang atau lebih, berchtsarkan pernbeclaan ciri-
ciri fisik yang has pada masing-masing rangsangan. Kemampuan ini 
dinyatakan dalam suatu reaksi yang menunjukkan kesadaran akan 
hadimya rangsangan (stimulus) dan perbedaan antara seluruh 
rangsangan yang ada. 
2) Kesiapan. Mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 
keadaan akan memulai sesuatu gerakan atau rangkaian gerakan. 
Kemampuan ini dinyatakan dalam bentrik kesiapan jasmani dan 
mental. 
3) Gerakan yang terbiasa. Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu 
rangkain gerak-gerik dengan lancar, karena sudah terlatih, tanpa 
memperhatikan contohnya lagi. Kemampuan ini dinyatakan dalam 
menggeraldcan anggota tubuh/ bagian tubuh sesuai dengan prosedur 
yang tepat. 
4) Geralcan kompleks. Mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu 
keterampilan. 
5) Penyesuian pola gerak. Mencakup kemampuan untuk mengadalcan 
perubahan dan penyesuian pola gerak-gerik dengan kondisi setempat 
atau dengan menunjukkan suatu taraf keterampilan yang telah 
mencapai kcmahiran. 
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6) Kreativitas. Mencakup kemampuan untuk aneka pola gerak-gerik yang 
baru, seluruh atas dasar prakarsa clan inisiatif sendiri. Hanya sosok 
orang yang berketerampilan tinggi dan berani berfikir kreatif, akan 
mampu mencapai tingkat tingkat kesempurnaan.39 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Prestadi 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar ada dua, yaitu faktor inetrnal (dalam din i siswa) dan faktor ekstemal 
luar siswa).4°  
a. Faktor yang berasal dan i dalam din i siswa (Internal), yaitu: 
1. Kondisi Fisiologis, kondisi ini sangat berpengarah terhadap 
kemampuan belajar siswa. Diantaranya yang berkaitan dengan kondisi 
siswa/fisik siswa, panca indra, cara belajar dan lain-lain 
2. Kondisi Psikologis, Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, 
semua keadaan dan fungsi tersebut tentu saja mempengaruhi belajar 
siswa. Faktor-faktor psikologis sebagai faktor dalam merupakan hal 
yang utama dalam menentukan intensitas belajar anak. Meski faktor 
luar mendukung, tetapi faktor ini tidak mendukung, maka faktor luar 
kurang signifikan. Diantaranya terdiri dan i minat, kecerclasan, bakat, 
motivasi, dan kemampuan kognitif. 
39 Winkel, Psikologi, 278-279. 
40 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 141. 
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b. 	 Faktor yang berasal dan i luar siswa (Ekstemal), yaitu: 
1. Faktor lingkungan, lingkungan merupakan bagian dan i kehidupan anak 
didik. Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan din i dari 
lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya. Yaitu: (a) 
Lingkungan Alami, lingkungan hidup adalah tempat tinggal anak 
didik, hidup dan berusaha di dalamnya. Pencemaran merupakan 
malapetaka bagi anak didik yang ada di dalamnya. Oleh karena 
keadaan suhu dan kelembaban udara berpangaruh terhadap belajar 
anak didik. (b). Lingkungan Sosial, sistem sosial yang terbentuk harus 
ditaati. Pelanggaran yang dilakukan harus mendapatkan sanksi sesuai 
jenis dan berat ringannya pelanggaran. 
2. Faktor instrumental, setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan 
dicapai. Tu
.
;uan tentu saja pada tingkat kelembagaan. Adapun yang 
diperlukan, yaitu seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan 
jenisnya. Yang diperlukan diantaranya (a). Kurikulum, merupakan 
unsur substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar 
mengajar tidak dapat berlangsung. (b). Program, program pendidikan 
disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan.41 (c). Sarana 
dan fasilitas, tidak dapat disangkal bahwa sarana dan fasilitas 
rnempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Anak didik lebih senang 
41 Ibid., 142-147. 
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dan lebih baik apabila sekolahan memenuhi segala kebutuhan siswa. 
Dan (d). Guru, merupakan unsur manusiawi dalam pendiclikan. 
Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada anak 
didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar 
mengajar. Kekurangan guru pun sudah menjadi masalah.42 
42 'bid, 151. 
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Sosial budaya I 







Gambar 2. Faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi 
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D. Hubungan Strategi Pembelajaran TGT Terhadap Tingkat Prestasi Siswa 
Pembelajaran kooperatif secara bersamaan membantu siswa dalam 
pembelajaran akademik mereka. Slavin menelaah peneliti dan melaporkannya 
pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar atau prestasi belajar. 
Menunjukkan bahwa kelas kooperatif menunjukkan prestasi belajar akademik 
yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Tidak 
satupun yang menunjukkan bahwa kooperatif memberikan pengaruh negatif. 
Dan i hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik- teknik pembelajaran 
kooperatif lebih unggul dalarn meningkatka,n prestasi belajar dibandingkan 
dengan pengalaman-pengalarnan individual. Dampak yang amat positif dani. 
pembelajaran kooperatif adalah untuk siswa yang rendah hasil belajar.43terdapat 
dasar teoretis yang kuat untuk memprediksi bahwa metode-metode pembelajaran 
kooperatif salah satunya TGT(leam-game-Tournament) yang menggunakantujuan 
kelompok dan tanggung jawab individual akan meningkatkan pencapaian prestasi 
siswa , 
E. Hipotesis 
Menurut arti kata hipotesa berasal dan i dua kata, yaitu "hypo" artinya "di 
bawah" dan "them" artinya "kebenaran" atau "pendapat" 45  
43 Muslim Ibrahim, pembelajaran kooperatif, (Surabaya: Universqy Press, 2000), 16-17. 
44 Robert E. Slavin, cooperative, 41. 
45 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 47. 
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Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga di uji secara 
empiris.46 Penerimaan atau penolakan hipotesis sangat bergantung pada hasil 
penyelidikan terhadap fakta-fakta terlcumpul.47 Hipotesis merupakan jawaban 
sementaia terhadap pertanyaan penelitian. 
Hipotesis menurut Freud N. Kerlinger (1997) dapat didefinisikan sebagai 
pemyataan yang merupakan terkaan mengenai hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Adapun hipotesis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Hipotesis kerja/ hipotesis alternative (Ha) 
Menyatakan ada hubungan implementasistrategi pembelajaran TGT 
terhadap tingkat prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA Taruna. 
2. Hipotesis Nol (Ho) 
Menyatakan tidak ada hubungan implementasistrategi pembelajaran 
TGT terhadap tingkat prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan kgama 
Islam di SMA Taruna. 
46 lqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statist/k, (Jakarta: PT. 13umi Aksara, 
2004), 3J. 
47 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), 63. 
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Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian. Sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya dalam bidang ihnu 
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip 
dengan sabar, hati-hati clan sistematis untuk mevvujudkan kebenaran. Metode 
penelitian yaitu cara yang dilakukan dalam proses penelitian pada bidang 
pengetahuan untuk memperoleh fakta dan mencapai suatu tujuan penelitian" 
A. Jenis penelitian 
Metode dalam penelitian ini menggunakandeskriptif kuantitatif. Metode 
kuantitatif juga dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 
lama digunakan sehingga menjadi tradisi sebagai metode untuk penelitian. 
Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 
yaitu konkritiempiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ml 
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
Analisis menggtmakan statistik." Pada dasarnya, metode kuantitatif dilakukan 
pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 
kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalaha.n penolakan hipotesis nihil. 
48 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995., 24. 
49 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitattf Kualitatif dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta, 2010), 13. 
49 
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Dengan rnetode kuantitatif alcan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.50 Dalam kaitannya dengan 
penelitian sktipsi ini akan dijelaskan tentang hubungan irnplementasiStrategi 
Pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament) terhadap tingkat prestasi siswa 
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang alcan dikhususlcan untuk kelas 
XI. 
Penelitian deslcriptif melakukan Analisis hanya sampai pada mengAnalisis 
dan menyajika.n fakta secara sislernatik sehingga lebih mudah untuk difahami dan 
disimpulkan.51  
B. Jenis dan sumber data 
I. Jcnis data 
Dalam penelitian ini data yang digunaka.n meliputi data kuantitatif dan 
data kualitatif, untuk penjelasannya akan dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data kuantitatif 
Data jenis ini dapat diukur dan dihitung secara langsung dart 
penjelasan dinyatakan dengan angka. Dalam penelitian ml data kuantitatif 
diperoleh melalui angket yang berhubun.gan dengan variabel yaitu: 
"Hubungan implementasi strategi pembelajaran TGT (Team-Game-
Tournament)" 
5° Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 5. 
51 Ibid.,6. 
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b) Data kualitatif 
Data jen is ini tidak dapat diukur dan dihitung, biasanya data 
kualitatif didapatkan dan i informasi dan penjelasan yang tidal( berupa 
angka tetapi penjelasan. Dalam penelitian ini data kualitatif yang 
berhubungan dengan sejarah dan tujuan berdirinya SMA Taruna Surabaya, 
keadaan guru dan siswa serta sarana prasarana SMA Taruna Surabaya. 
2. Sumber data 
Yang dimaksud dengan sumber da4a dalam penelitian adalah subyek dani 
mana data diperoleh.52 
a) Sumber data primer 
Data ini yang diperoleh le.ingsung dan i subjek penelitian sebagai sumber 
yang dicari atau data diperoleh dad hasil observasi. 
b) Sumber data skunder 
Data ini diperoleh secara langsung dan i obyek penelitian. Data ini biasanya 
diperoleh berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 
tersedia.53  
52 
 Suharsimi Arilcunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Reneka 
Cipta, 2006), 129. 
53 Syaifuddin Azwar, Aletode, 91. 
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C. Identifikasi Variabel 
Kata "variabel" berasal dan i bahasa Inggris variable dengan arti: "ubahan", 
"faktor tak tetap", atau "gejala yang dapat diubah-ubah".54 Dalam penelitian 
masalah ini mempunyai dua variabel, yaitu: 
1. Independent variabel atau variabel bebas 
Yaitu suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain. 
Dapat pula clikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang 
pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui. Menurut sugiono 
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruh atau yang menjadi 
timbulnya variabel dependent (terikat). Biasanya variabel bebas disebut 
dengan variabel (X), yang menjadi variabel CX) yaitu strategi 
pembelajaran TGT (Team-Game-Tournament). Adapun indikatcr dani 
variabel (X) adalah: 
a. Kekompakan, mendapatkan informasi yang relevan dan i diskusi,dan 
memahami materi 
b. Keaktifan dan saling kerjasama sesama teman 
c. Kekompakan team, ketepatan dalam Tournament, dan tanggung jawab 
2. Dependent atau variabel terikat 
Yaitu variabel yang timbul akibat atau responden sebagai dependent 
Variabel. Disebut demikian karena kemunculunnya disebabkan atau 
54 Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1987), 36. 
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53 
dipengaruhi variabel lain. Biasanya variabel terikat disebut variabel (Y) 
yaitu tingkat prestasi siswa. Adapun indikatomya adalah: 
a. Dapat mengingat, memahami, mengAnalisis clan mengevaluasi 
pelajaran yang sudah diajarkan. 
b. Menerima mated, partisipasi waktu pelajaran, menilai pendapat positif 
teman, organisasi, jelas dalam mengatur kehidupannya sandhi. 
c. Adanya kemampuan membedakan suatu reaksi dalam keadaa.n sadar, 
menempatkan did keadaan untuk memulai suatu gerak an atau 
rangkaian gerakan, terampil, kebiasaan yang menjadikarmya lancar, 
menyesuaikan dengan kondisi yang ada dan lcreativitas. 
D. Rancangan penelitian 
Dalam rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang 
bersifat deskriptif korelasional clan survei k objek penelitian, karena penelitian 
ini menggambarkan pengaruh atau sebab akibat dan i variabel bebas Strategi 
Pembelajaran TOT (Team Game Tournament) dengan variabel terikat tingkat 
prestasi siswa terutama bidang studi Pendidikan Agama Islam di sekolah yang 
akan diteliti yaitu di SMA Taruna Surabaya, dengan melibatkan pihak-pihak 
yang terkait, seperti kepala sekolah, dewan guru, terutama guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam dan siswa—siswi di SMA Twaina Surabaya, sehingga 
pada akhimya akan diketahui ada tidalutya pengarub variabel bebas dan variabel 
terikat. 
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Dan dalEuu penelitian ini langkah-lang,kah penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah: 
1. Tahap persiapan 
a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi 
yang diambil peneliti pada penelitian ini adalah anjuran berlomba dalarn 
kebaikan. 
b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP) 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian terdiri dari: 
1) Lembar pengatnatan kemarnpuan guru dalam mengelola 
pembelajaran 
2). Lembar angket strategi pembelajaran TGT (Team Game 
Tournament) 
3). Lembar angket prestasi siswa 
d. Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk 
melaksanakan penelitian 
e. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
XI mengenai: 
1). Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, seperti 
strategi pembelajaran dan media yang akan digunakan. 
2). Waktu yang digunakan dalam penelitian 
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3). Yang bertindak sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran adalah guru 
maw pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI, sedangkan peneliti 
hanya bertindak sebagai observer. 
4). Peranglcat pembelajaran dan siswa yang akan dijadikan populasi. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Proses pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, strategi yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran TGT (Team Game Tournament) Selama proses 
pembelajaran akan dilakukan pengamatan terhadap kemampuan guru 
dalam mengelola pernbelajaran clan aktivitas siswa selama mengikuti 
pelajaran dengan mengguna,kan strategi pembelajaran TOT (Team Game 
Tournament) 
b. Pemberian soal-soal tes 
Soal tes ini digunakan untuk mengetahui basil belajar siswa 
diterapkann.ya strategi pembelajaran TOT (Team Game Tournament). 
3. Analisis hasil pengamatan 
Berikut ini perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini: 
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
RPP merupakan persiapan guru dalam mengajar untuk setiap 
pertemuan yang berisi tentang standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator dan tahap-tahap kegiatan belajar mengajar. RPP dalam penelitian 
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ini disusun oleh Guru PAT dengan menggunakan Strategi pembelajaran 
TOT (Team Game Tournament) 
b. Buku Panduan atau LKS (Lembar Kerja Siswa) 
Sebagai buku panduan disaat Strategi pembelajaran TGT (Team 
Game Tournament). 
E. Populasi Penelitian 
Menurut kamus riset karangan Drs. Komaiuddin, yang dimaksud populasi 
adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan populasi pada 
kenyataannya populasi itu adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.55 Sedangkan menurut 
suharsimi populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.56 Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi acialah siswa SMA Tartma Surabaya kelas X1 yang 
berjtmilah 30 siswa. Karena jumlah yang kurang dari 100, maka neneliti 
mengambil selura populasi sehingga penelitian ini dinamakan penelitian 
populasi.  
F. Teknik/ Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
55 Mardalis, Metode, 53. 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 130. 
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mengetahui teknik pengumpulan data.57 Maka diperlukan metode atau teknik 
pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh valid, obyektif dan tidak 
menyimpang dan i penelitian. Adapun teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Nasution menyatakan bahwa, obsorvasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observa,si. Dan i defmisi di 
atas observasi adalah pengamatan dan i indera penglihatan tanpa ada 
pertanyaan-pertanyaan.58  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode untuk rnencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya.59 Dalam hal ini 
peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai struktur organisasi, 
keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana, serta data yang berhubungan 
dengan obyek penelitian. 
3. Interview/Wawancara 
Yakni proses tanya jawab secara lisan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan. 
57 Sugiono, Agetode, 308. 
58 !bid, 310. 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 23 L 
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4. Angket atau Que.sioner 
Angket dan Quesioner adalah sejumlah pertanyaan berbentuk tulisan untuk 
mendapatkan informasi dan i responden. Telcnik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai subyek penelitian. 
Untuk lebih jelasnya teknik/metode pengumpulan data, dapat difihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis Data TPD IPD 
Sejarah 	 dan 	 tujuan 
berdirinya 	 SMA 	 Tatuna 
Surabaya 
Dokumentasi Dokumentasi 
Struktur orgarusasi SMA 
Taruna Surabaya 
Dokumentasi Dokamentasi 
Keadaan 	 guru 	 SMA 
Taruna Surabaya 
Dokumentasi Dokumentasi 
Keadaan 	 siswa 	 SMA 
Taruna Surabaya 
Dokumentasi DokumentaFi 
Sarana dan prasarana SMA 
Taruna Surabaya 
Dokumentasi Dokumentasi 
Pelaksaan 	 pembelajaran Observast 	 & Cheklist 
58 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
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Pendidikan Agama Islam 
di SMA Taruna Surabaya 
wawancara pedoman 
wawancara 
7 Implementasi 	 strategi 
pembelajaran 	 tgt 	 (team 
game tournament) 
Observa.si, 







8 Kcberhasilan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
di SMA Taruna Surabaya 
Dokumentasi 	 & 
angket 
Doktunentasi 	 & 
pedoman angket 
G. Instrument penelitian 
Instrument adalah aIat yang digunakan pada waktu penelitian.6°  
Instrument dalam penelitian ini yang digunakan adalah lembar pengamatan 
dan soal tes 
1) Lembar pengamatan 
Pada lembar pengamatan instrument ini digunakan sebagai metode 
observasi. Lembar pengamatan ini digunakan untuk melihat cara 
pengelolaan guru dan keaktifan siswa pada proses belajar mengajar 
berlangstmg. Pengamatan dilakukan mulai awal pelajaran sampai selesai 
pelajaran. 
60 
 Sugiono, Metode, 305. 
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2) Soal tes 
Soul tes yang digunakan dalarn pvnelitian ini adalah anjuran berlomba 
dalam kebaikan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
H. Teknik Analisis data 
Dalam penelitian kuantitatif, leknik Analisis Analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah.61  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisa data statistik 
Sederhana berupa Prosentase/Analisis Statistik Product Moment, untuk jelasnya 
Peneliti jelaskan sebagai berikut: 
Untuk menjawab pertanyaan pertama dan kedua dari rumusan masalah 
diatas, digunakan metode analisa deskriptif kualitatif. Sebelum peneliti 
menjabarkan hasil data secara korelasi Product Moment, maka peneliti akan 
menghitung nilai frekuensi prosentase relative atas penelitian sebagai bentuk tabel 
prosentase. Adapun rumusan yang digunakan aclalah sebagai berikut yaitu:62 
P 	 —f xi00% 
	 Keterangan: P : Angka prosentase 
F : Frekuensi yang dicari prosentasenya 
N : Jumlah frekuensi 
61 Ibid., 333. 
62 Subana, dkk. Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 12. 
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Sesudah diketahui jumlah prosentase kemudian ditafsirkan dengan 
kalimat bersi fat kualitatif, sebagai berikut: 
Baik 	 : 76% - 100% 
Cukup 	 : 56% - 75% 
Kurang baik : 40% - 55% 
Tidak baik : Kurang dan i 40% 
Untuk menjawab permasalahan ketiga dan i rumusan masalah diatas . 
Dalam hal int peneliti menggunakan data yang bersifat kuantitatif yaitu data 
yang digunakan untuk memberikan kesimpulan mea1ui angka-angka yang 
diperoleh dalam Analisis statistik. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 
Analisis product moment dengan rumusan sebagai berikut:63  
N 
V{NE x 2 —( xYffNE y —( y)' 
rXy 
	 : Angka indeks koretasi "r" product moment 
: Number of cases (Jumlah responden) 
Exy 
	 Jumlah perkalian antara skor X dan Y 
Ex 
	 Jumlah skor X 
Ey 	 : Jumlah skor Y 
Populasi yang diambil adalah 30 °rang. Sehingga mudah dalam 
perhitungan dan penganalisaan data. Setelah ditentukan, 1 alu dipersiapkan 
63 Ibid, 13. 
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langkah-langkah untuk mencari atau menghitung artgka. Indeks korelasi "r" 
Product Moment berdasarkan skor aslinya. Maka langkah yang ditempuh 
berturut-turut adalah 
a. 	 Menyiapkan tabel kerja, yang terdiri dan i enam kolom: 
1). Kolom 1 	 : Subjek 
2). Kolom 2 	 : skor variabel X 
3). Kolom 3 	 : Skor variabel Y 
4). Kolom 4 	 : hasil perkalian antara skor variabel X dan variabel Y 
atau XY 
5). Kolom 5 	 : X2 
6). Kolom 6 	 :Y2  
Tabel 3 
Perhitungan menjadi angka Indeks Korelasi "r" Product Moment 
Subjek X Y XY X2 Y2 
b. Mencari angka korelasinya dengan rurnus tersebut diatas. 
e. Memberikan interpretasi terhadap rxy dan menarik kesimpulan. 
Berdasarkan cara perhitungan pembuktian hipotesa di atas, dapat 
diketahui nilai rxy, dan adapun untuk mengetahui apakah hipotesa kerja (Ha) 
yang mengatakan berpengarub/diterima clan sebaliknya apakah hipotesa nihil 
(Ho) tidak berpengaruh/ditolak, ma.ka dalam hal ini harus diadakan 
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perbandingan dengan "rt" yaitu mencari "df atau "db" (derajat bebasnya) 
dengan Rurnus sebagai berikut: 
rdf= N-n.r 
Df = Degrees of fredom (derajat bebasnya) 
N = Number of cases (Jumlah responden) 
Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Setelah dapat diketahui, maka dapat diinterpretasikan ke "r" product 
moment, bila tidak ada maka dicari angka yang paling dekat setelah itu bisa 
dikonsultasikan pada taraf signifikar.si 5% dan pada taraf 1%, dan hasilnya 
dapat diketahui bahwa kalau rxy lebih besar dan i "rt" maka hipotesa kerja 
(Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak begitu pula sebaliknya. 
Adapun untulc mengetahui thigkat hubungan yakni dan i hasil yang 
diperoleh rxy pada jumlah rata-rata (N) maka hasilnya juga bisa 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi angka korelasi "r" product 
Moment pada umu.mnya digunakan sebagai berilcut: 
Tabel 4 
Interpretasi angka korelasi "r" product Moment 
Besarnva r Intetpretasi 
0,00 - 0,20 Sangat lemah atau rendah 
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah 
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0,40 - 0,70 Cukup 
0,70 - 0,90 Kuat atau tinggi 
0,90 - 1,00 Sangat kuat atau tinggi 
Dan selanjutnya, karena teknik Analisis data yang dipergunakan 
adalah teknik Analisis data kuantitatif mengingat bahwa data yang diperoleh 
dari penelitian ini juga adatah data bersifat kuantitatif, Maka hash—basil 
Analisis data yang diperoleh dari teknik Analisis kuantitatif selanjutnya di 
interpretasikan. Dan i basil intezpretasi ttrhadap data yang telah diAnalisis itu, 
selanjutnya dapat ditarik kesimpulan berdasarkan basil Analisis data yang 
dapat memberikan penjelasan clan gambaran atau deskripsi serta kesimpulan 
tentang Pengaruh Strategi Pembelajaran TOT (Team-Game-Tournament) 
terhadap Tingkat Prestasi Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Taruna Surabaya. Dalam proses Analisis, peneliti menggunakan 
bantuan program SPSS 17.0. 
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A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMA Taruna Surabaya 
SMA Taruna Surabaya berdiri tahtm 1977, tahun 1980 pada waktu itu 
sudah terdaftar di DEPDIKBUD di bawah naungan Yayasan Pendidikan 
Taruna. Yang mempunyai ide mendirikan sekolah ini adalah pertama, bapak 
Iskhak Iskandar, beliau juga yang pertama kali menjudi kepala sekolah tetapi 
sekarang beliau sudah wafat. Kedua, bapak Ahrnad Setiajid. Beliau-beliau 
juga mengajak bapak Darrninto (yang sekarang menjadi kepala sekolah SMA 
Taruna Surabaya), bapak Sukarji dan bapak Muhammad untuk membantu 
mendirikan sekolahan Taruna Surabaya. 
2. Misi dan Vlsi SMA Taruna Surabaya 
a. Visi SMA Taruna Surabaya 
Sedangkan visi dan i SMA Taruna Surabaya adalah sebagai berikut: 
Menjadi Lembaga Pendidikan yang Unggul dan Terpercaya berbasis 
Keislaman 
65 
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b. Misi SMA Taruna Surabaya 
Misi dari SMA Taruna Surabaya adalah sebagai berikut: 
1) Membantu Siswa memilild IPTEK & IMTAQ. 
2) Membantu siswa memiliki ketrarnpilan dibidang Tehnologi & Sosial. 
3) Membantu siswa memiliki Akhlaqul Karimall 
66 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
67 
3. Struktur Organisasi SMA Taruna Surabaya 
YAYASAN 
Drs.Abd. Wahib 























GURU- - GURU 
KQORDINATOR BP 
Miftachul 3annah,S.PdI. 	 Kt.terangan :  
SISWA - SISWA 	
= Garis Komando 
= Garis Koordinasi 
Gambar 3. Struktur Organisasi 
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4. Keadaan Anak Didik 
Tabel 5 
Keadaan Siswa SMA Taruna Surabaya 
No Kelas Jumlah Total Jml seluruh 
1 Kelas X 25 L8 25 25 
P17 
3. Kelas XI IPA 15 L6 15 30 
P9 
4. Kelas XI IPS 15 L 8 15 
P7 
5. Ke1as XII IPA 17 L 9 17 30 
P8 
6. Kelas XII IPS 13 L6 13 
P7 
Jumlah 95 
5. Keadaan Pendidik 
Jumlah tenaga pendidik/gutu di SMA Taruna Surabaya pada tahun 
ajaran 2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6 
Data pendidik di SMA Taruna Surabaya 











2.  Drs. Sukardji 1 S. 1 Geografi Guru Sosiologi 
, 
3.  Drs. Muhammad 1 S.1 Ekonomi Guru Ekonomi 
4.  Drs. Asnan 1 S.1 Matematika Guru Matematika 
. 
Drs. 	 H. 	 UP. 
Zaenuddin 
1 S.1 Tarbiyah Guru 
Pend. 	 Agama 
Islam 
. Drs. H. Sonhaji 1 S.1 Tarbiyah Guru 
Pend. 	 Agama 
Islam 
. 





Guru Bahasa Inggris 
. 
Drs. 	 H. 	 Abd. 
Shofi 
1 S.1 Matematika Guru Matematika 
. 







Yuni 	 Ikawati, 
.  S Pd 
S.1 Geografi Guru Geografi 
I 1 . 
Rokhimatul 
Afiyah, S.Pd 
1 Si Akuntansi Walas 3 Akutansi 
12. 
Drs. 	 Atmo 
Santoso 
1 
1 S.1 Kimia Guru Kimia 
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Hairur 	 Rasikin, 
S.Pd 







1 S.! Tarbiyah Guru BP 
16.  Listiyati, S.Pd 1 5.1 Sejarah Guru PKN 
17.  Salmah, S.Pd 1 S.1 
Pkk, 	 Tata 
Boga 
Guru Tata I3oga 
18.  
M. 	 Mushonnif, 
SE 










Guru Bahasa Inggris 
21.  
Inge 	 Setyorini, 
S.Pd 
1 S.1 Biologi Guru Biologi 
22.  M. virdausi IPA Tata Usaha - 
23.  Deni, S.Pd I S.1 
Pend. 
Olahraga 
Guru Ekstra Fotsall 
24.  Makhrus, S.Pd.I I S.1 Tarbiyah Guru Ekstra Banjari 
Sumber data: Data Dokumentasi SMA Taruna Stu abaya tahun ajaran 2009/2010 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana clan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan 
khususnya dalarn proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang ada di 
SMA Taruna Surabaya adalah sebagai borikut: 
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Tabel 7 
Sarana dan Prasarana SMA Taruna Surabaya 
No Nama Barang Jumlah Ketulaan 
1.  Ruang kepala sekolah 1 Baik 
2.  Ruang Guru 1 Baik 
. Ruang Administrasi/TU 1 Baik 
4.  Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5.  Ruang UKS 1 Baik 
6 Laboratorium IPA (Fisika) 1 Baik 
7.  Laboratorium IPA (Biologi) 1 Baik 
8.  Pesawat Telepon 1 Baik 
9.  Ruang Osis 1 Baik 
10.  Komputer 12 Baik 
11.  Musholah I Baik 
12.  Gudang 1 Baik 
13.  Tempat Parkir 1 Baik 
14.  Kamar mandi/WC 3 Baik 
15.  Lapangan Olah Raga 1 Baik 
16.  Kantin 1 Baik 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Fakta yang telah peneliti gali di lapangan, untuk selanjutriya akan 
disajikan sebagai data dalam penelitian mi. Dalam penggalia.n data tersebut, 
peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu teknik observasi, interview, angket 
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clan dokumentasi. Siswa yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini adalah 
siswa-siswa kelas XL 
Untuk mengetahui bagaimana Strategi Pembelahwan TOT (Team Game 
Tournament) ketika dalam proses pembelajaran, bagairnana keberhasilan 
pembelajaran siswa dan bagaimana Hubungan implementasiStrategi 
Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dalam meningkatkan 
keberhasilan/prestasi pembelajaran siswa, maka observasi ini dilaksanakan ketika 
berlangsung pembelajaran. Berikut ini akan dijabarkan data hasil penelitian: 
1. Data Hasil Observasi. 
Analisa data ini dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
penelitian yang telah dilaksanakan di kelas XI SMA Taruna Surabaya. Yang 
bertindak sebagai guru adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam hal ini adalah Bapak Drs. H. Sonhaji. 
Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap 
kemampuan guru dalam rnengelola pembelajaran clan aktivitas siswa. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel 
Surabaya yaitu Nuns Sa'adah, untuk mengetahui startegi pembelajaran TGT 
(Team Game Teurnament) serta pengaruh startegi pembelajaran tersebut 
terhadap keberhasilan belajar/prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Taruna Surabaya. 
Sebelum mengAnalisis data tes hasil belajar siswa, maka terlebih 
dahulu peneliti akan mengAnalisis hasil observasi kemampuan guru dalam 
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mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa elama pembelajaran 
berlangsung. 
2. Analisis Data Penelitian 
a. Analisis Data Kemampuan Guru Dalarn Meagelola Pembelajaran 
Dalam pengamatan pengelolaan pembelajaran aspek-aspek yang 
diamati adalah sebagai berikut: 
1. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran RPP-1 
2. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran RPP-2 
a. 	 Lembar observasi dan i rencana pembelajaran ke-1 (pertemuan 
pertama). 
1). Persiaapan 
Secara keseluruhan tennasuk RPP, penguasaan terhadap materi 
yang diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar, 
strategi yang akan digunakan dan lain-lain. 
2). Pendahuluan 
a. Mencapaikan tujuan pembelajaran 
b. Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Mengingatkan kembali siswa pada pelajaran sebelumnya 
yang merupakan konsep awal dan i materi yang dipelajari. 
3). Kegiatan Inti 
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a. Memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang 
akan dipelajari 
b. Membagi siswa kelas menjadi 4-5 kelompok 
c. Guru menerangkan kepada siswa dengan menggunakan 
metode ceramah dan setelah itu siswa berdiskusi dengan 
tint mereka sendiri-sendiri. 
d. Guru menggabugkan empat kelompok yang berasal dani 
beberapa kelompok dan tiap siswa mempunyai tanggung 
jawab dan membandingkan hasil dan i apa yang mereka 
peroleh 
4). Penutup 
a. Memberikan kesimpulan materi pelajaran 
b. Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 
c. Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara inclvidu 
d. Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi 
yang akan dipetajari pada pertemuan berilcutnya 
5) Pengelolaan Waktu 
6). Suasana Ke)as 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa 
b. Siswa antusias 
c. Guru antusias 
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Pengamatan keinampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan strategi 	 pembelajaran TGT (Team Game 
Tournament) ini dilakukan pada dua kali pertemuan. Adapun basil 
pengamatan kemampuan guru dari rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang pertama diperoleh dari kedua pengamatan dapat (haat pada tabel 
berikut: 
Tabel 8 
Data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan strategi pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 





(Secara 	 keseluruhan 	 terrnasuk 	 RPP, 
penguasaan 	 terhadAp 	 materi 	 yang 	 akan 
diajarkan, alat dan bahan yang dgunakan, 






a. Mencapaikan tujuan pembelajaran 4 Sangat 
b. Memotivasi siswa dengan ruengaitkan 
materi dalam kchidupan sehari-hari. 
3 baik 
c. Mengingatkan 	 kembali 	 siswa pada 
pelajaran 	 sebelumnya 	 yang 
merupakan kaasep awal dari materi 
3 
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2) Kegiatan Inti 
a. 	 Memberikan informasi kepada siswa 
tentang materi yang akan dipelajari 
4 
b. Membagi 	 siswa kelas menjadi 4-5 
kelompok 	 , 
c. Guru 	 menerankan 	 kepada 	 siswa 
menggunakan metode ceramah, dan 
4 
setelah itu siswa berdiskusi dengan 
tim mereka sendiri-sendiri. 
d. Guru menggabugkan empat kelompok 
dan i beberapa kelompok, tiap siswa 
mempunyai 	 tanggung 	 jawab 	 dan 
3 
membandingkan hasil dan i apa yang 
mereka peroleh 
4 
III Pengelolaaan Waktu 3 Baik 
IV Suasana Kelas 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa 3 Baik 
b. Siswa antusias 3 
c. Guru antusias 3 
Sangat 
Rata-rata keseluruhan = 6,07 
baik 
Pada tabel di atas diketahui bahwa kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dlihat bahwa 
persiapan secara keseluruhan sangat b&k dengan nilai rata-rata 4. 
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Persiapan dalam hal ini meliputt RPP, penguasaan terhadap materi yang 
akan diajarkan, alat clan balm') yang digunakan, sumber belajar, strategi 
yang digunakan dan lain-lain. Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan 
baik sebelum kegiatan pembelajaran. 
Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan, 
kegiatan inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan 
"sangat balk" dengan nilai rata-rata 3,60/'o. Selanjutnya pada kegiatan inti 
kemampuan guru secara keseluruhan juga "sangat baik" dengan nilai rata-
rata 4,9%. Pada tahap penutup kemampuan guru secara keseluruhan 
"sangat baik" dengan nilai rata-rata 4,6%. 
Kategori ketiga yaitu pengeolaan waktu secara keseluruhan "balk" 
dengan rata-rata 3%. Sedangkan pada kategori keempat yaitu suasana 
kelas secara keseluruhan "baik" dengan rata-rata 3%. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan 
guru dalam mengelola pemelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran TUT (Team Game Tournament) p sebesar 3,40% yang 
berarti "sangat baik" 
b. Lembar observasi dan i rencana pembelajaran ke-2 (pertemuan kedua) 
1). Persiaapan 
Secara keseluruhan termasuk RPP, pengnasaan terhadap materi 
yang diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar, 
strategi yang akan digunakan dan lain-lain. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 




















a. Mencapaikan tujuan pembelajaran 
b. Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Mengingatkan kembali siswa pada pelajaran sebelumnya yang 
merupakan konsep awal dan i materi yang dipelajari 
3). Kegiatan Inti 
a. Memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan 
dipelajari 
b. Membagi siswa ketas menjadi 4-5 kelompok 
c. Guru menerangkan kepada siswa dengan menggunakan metode 
ceramah dan setelah itu siswa berdiskusi dengan tim mereka 
sendiri-sendiri. 
d. Guru menggabugkan empat kelompok yang berasal dani 
beberapa kelompok dart tiap siswa rnempunyai tanggung jawab 
dan membandingkan hasil dan i apa yang mereka peroleh 
4). Penutup 
a. Memberikan kesimpulan materi pelajaran 
b. Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 
c. Memberikan tugas-tuga.s kepada siswa secara indvidu 
d. Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
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5). Pengelolaan Wak-tu 
6). Suasana Kelas 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa 
b. Siswa antusias 
c. Guru antusias 
Pengamatan kemampUan guru dalain mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan strategi 	 pembelajaran TGT (Team Game 
Tournament) ini dilakukan pada dua kali pertemuan. Adapun 
pengamatan kemampuan guru dari rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang pertama diperoleh dari kedua pengamatan dapat dilihr.t pada tabel 
berikut: 
Tabel 9 
Data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan strategi pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 
No Aspek yang diamati Nilth pengamatan kategori 
I PERSIAPAN 
(Secara keseluruhan termasuk RPP, 
penguasaan terhadap materi yang akan 
diajarkan, alat dan bahanyang dgunakan, 
sumber belajar, strategi yang akan 
digunakan, dll) 
4 Sangat baik 
II Pelaksanaan 
1) Pendahuluan 
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b. Mencapaikan tujuan pembelajaran 4 Sangat baik 
b. Memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi dalam kehidupan 
schari-hari. 
c. Mengingatkan kembali siswa pada 
pelajaran sebelumnya yang 




2) Kegiatan Inti 
a. Memberikan informasi kepada siswa 
tentang materi yang akan dipelajari 
b. Membagi siswa kelas menjadi 4-5 
kelompok 
c. Guru menerangkan kepada siswa 
menggunakan metode ceramah, dan 
setelah itu siswa berdiskusi dengan 
tim mereka sendiri-sendiri. 
d. Guru menggabugkan empat 
kelompok dan i beberapa kelompok, 
tiap siswa mempunyai tanggung 
jawab dan membandingkan hasil 







a. Memberikan kesimpulan materi 
pelajaran 
b. Memberikan kesempatan bertanya 
3 
3 
kepada siswa Sangat baik 
c. Memberikan tugas-tugas kepada 3 
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siswa secara indvidu 
d. 	 Menginformasikan kepada siswa 
untuk mempelajari rnateri yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
4 
III Pengelolaaan Watch' 3 Baik 
IV Suasana Kelas 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa 3 
b. Siswa antusias 3 
c. Guru antusias 3 
Rata-rata keseluruhan ---- 8,6 Sangat balk 
Pada tabel di alas diketahui bahvva kemampuan guru dalam persiapan, 
pelaksanaan dan mengakhiri pembelajaran,sangat baik. 
b. Analisis data strategi pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 
Dom hasil angket strategi pembelajaran TGT dijelaskan dalam 
tabel di bawah mi. 
Tabel 10 
Hash l Angket Strategi Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 
No. 
Res. 
5Skor Item untuk Butir Instrumen No. Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
_ 42 50 
2 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 50 
1 4 4 3 . 4 _ 4 2 4 3 3 3 2 4 4 50 
4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 I 4 2 2 4 2 45 
5 4 4 3 3 4 3 2 2 4 33 2 3 2 4 46 
6 4 4 3 3 4 4 I 3 4 4 2 3 4 4 3 50 
7 4 4 3 3 4 3 3 2 4 33 3 3 4 3 49 
3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 53 
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9 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 2 50 
10 4 4 3 3 4 3 4 I 3 3 1 1 1 4 1 .40 
11 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 23 
.4 
3 4 3 50 
12 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 48 
13 4 4 3 3 44 4 2 4 3 50 
14 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 49 
15 4 4 3 3 4 • 4 4 33 3 2 4 2 4 3 50 
16 4 4 4 44 3 2 2 1 1 3 3 4 4 3 46 
17 4 4 3 3 4 3 2 1 3 4 4 4 4 4 3 50 
184 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 34 2 46 
19 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 449 
20 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 44 
21 4 4 3 3 4 3 2 2 1 4 3 4 3 4 3 47 
22 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 4 4 48 
23 44 4 3 4 4 4 3 :3 3 3 33 41 50 
24 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 50 
25 4 4 3 343 1 4 3 3 4 2 4 4 4 50 
26 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 1 4 3 47 
27 4 4 'I 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 1 46 
28 4 4 33 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 45 
29 4 4 3 3 4 3 2 3 2 1 2 34 4 3 45 
30 4 4 3 3 4 33 1 3 2 1 2 3 4 2 42 
Jumlah 1435 
Pada bagian ini peneliti sajikan data tontang pelaksanaan strategi 
pernbelajaran TGT . data ini diperoleh dan i penyebaran angket kepada 
responden 30 siswa, angket tersebut terdiri dan i 15 butir pertanyaan dan 
setiap pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki 4 jawaban altematif 
serta nilai yang berbeda, yaitu: 
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a. Jawaban Selalu dengan nilai 4 
b. Jawaban Sering dengan nilai 3 
c. Jawaban Jarang sekali dengan nilai 2 
d. Jawaban Tidak pemah dengan nilai 1 
Tabel 11 




Jumlah Setalu Sering Jarang Tidak pemah 
F % F %F % F % N % 
30 100 0 0 0 30 100 
2 30 100 0 0 0 30 100 
3 0 30 100 C 0 30 100 
4 0 30 100 0 0 30 100 
0 100 0 0 0 30 100 
0 30 100 0 0 30 100 
20 13 43.33 6 20 5 16.67 30 100 
23.33 6 20 11 36.67 5 16.67 29 96.7 
9 8 26.67 15 50 5 16.67 2 6.667 30 100 
10 4 13.33 15 50 6 20 5 16.67 30 100 
11 10 33.33 10 33.33 8 26.67 2 6.667 30 100 
12 7 23.33 12 40 10 33.33 1 3.333 30 100 
13 7 23.33 12 40 10 33.33 1 3.333 30 100 
14 30 100 0 0 0 30 100 
15 8 26.67 11 36.67 8 26.67 3 10 30 100 
Pada tabel prosentase angket strategi pembelajaran TGT dijelaskan bahwa, 
pertanyaan No: 
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1) Jawaban siswa tentang, apakah dalam kegiatan pembelajaran, guru 
mengunakan strategi pembelajaran. Dapat diketahui (100%) siswa 
menjawab selalu. 
2) Jawaban siswa tentang, apakah dalam menjela,skan tentang ajuran 
berlomba-lomba dalam kebaikan guru mengunakan Strategi Pernbelajaran 
TOT (Team Game Turnament). Dapat diketahui bahwa 100% siswa 
menjawab selalu. 
3) Jawaban siswa tentang, apakah setiap hari anda mempersiapkan din i untuk 
proses belajar mengajar dengan terlebih dahulu membaca dan membuat 
catatan di rumah. Dupat diketahui bahwa 100% siswa menjawat sering. 
4) Jawabaa siswa tentang, apakah dengan penerapan strategi pembelajaran 
TGT (Team Game Turnament) anda senang. Dapat diketanui bahwa 
100% siswa menjawab sering. 
5) Jawaban siswa tentang, apakah strategi pembelajaran TOT (Team Game 
Turnament) dapat menambah semangat clan gairah anda dalam mengikuti 
pelajaran. Dapat diketahui bahwa 100% siswa menjawab selalu. 
6) Jawaban siswa temang, apakah Apakah anda dapat memahami pelajaran 
yang disampaikan oleh guru dan teman. Dapat diketahui bahwa 100% 
siswa menjawab sering. 
7) Jawaban siswa tentang, apakah anda mengajukan pertanynan atau 
berpendapat pada waktu guru menerangkan Pendidikan Agarna Islam. 
Dapat diketahui bahwa 20% siswa menjawab selalu, 43,33% siswa 
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menjawab sering, 20% siswa menjawab jarang dan 16,67% siswa 
menjarang tidak pernah. 
8) Jawaban siswa tentang, apakahanda termotivasi dengan adanya strategi 
pembelajaran TGT (Team Game Turnarnent). Dapat diketahui bahwa 
23,33% siswa menjawab selaki, 20% siswa menjawab sering, 36,67% 
siswa menjawab jarang dan 16,67% siswa menjawab tidak pernah. 
9) Jawaban siswa tentang, apakah strategi pembelajaran TGT (Team Game 
Turnament) anda mendapat informasi yang relevan dan bermanfaat. Dapat 
diketahui bahwa 26,67% siswa menjawab selalu, 50% siswa menjawab 
sering, 16,67 siswa menjawab jarang dan 6,667 % siswa menjawab tidak 
pernah. 
10) Jawaban siswa tentang, apakah dengan strategi pembelajaran TGT (Team 
Game Turnament) anda menjadi aktif. Dapat diketahui bahwa 13,33% 
siswa menjawab selalu, 50% siswa rnenjawab sering, 20% siswa 
menjawab jarang dan 16,67% siswa menjawab tidak pariah. 
11) Jawaban siswa tentang, apakah anda dapat menyimpulkan materi 
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan strategi pembelajaran 
TGT (Team Game Turnament) . Dapat diketahui bahwa 33.33% siswa 
menjawab selalu, 33,33% siswa menjawab sering, 26,67% siswa 
menjawab jarang dan 6,667% siswa menjawab tidak pernah. 
12) Jawaban siswa tentang, apakah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran TGT (Team Game Turriament) anda dapat bersosialisasi 
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dengan baik. Dapat diketahui bahwa 23,33% siswa menjawab selalu, 40% 
siswa menjawab sering, 33,33% siswa menjawab jarang dan 3,333% siswa 
menjawab tidal( pernah. 
13) Jawaban 	 siswa tentang, apakah 	 dengan menggimakan strategi 
pembelajaran TOT (Team Game Turnament) anda meningkatkan 
kerjasarna yang balk dengan teman. Dapat diketahui bahwa 23,33% siswa 
menjawab selalu,40% siswa menjawab sering, 33,33% siswa menjawab 
jarang don 3,333% siswa menjawab tidak pernah. 
14) Jawaban siswa tentang, apakah dalam penyajian materi diselingi dengan 
permainan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Dapat diketahui bahwa 
100% siswa menjawab selalu. 
15) Jawaban siswa tentang, apakah selama pembelajaran berlangsung anda 
berkomunikasi dengan teman terutama bersama kelompok dengan balk. 
Dapat diketahui bahwa 26,67% siswa menjawab sela)u, 36,67% siswa 
menjawab sering, 26,67% siswa menjawab jarang dan 10% siswa 
menjawab tidak pernah. 
Hasil Penelitian diatas tentang Strategi pembelajaran TOT (Team 
Game Tournament) di SMA Tart= Surabaya. Khususnya Kelas XI pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan rata-rata Prosentase tertinggi 
sebagai jawaban ideal yaitu 1030%, dengan jumIah item Pertanyaan sebanyak 
15. Adapun perhitungannnya adalah sebagai berikut: 
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Nr = 1030% 
15 
= 68,7% 
Sedangkan untuk mengana:isa dari basil perhitungan di atas, maka 
peneliti menggunakan standart yang berpedoman sebagai berikut: 
a. 76% - 100% 	 = baik 
b. 56% - 75% 	 = culoip baik 
c. 40% - 55% 	 = kurang baik 
d. kurang dari 40% = tidak baik 
Berdasarkan standart yang peneliti tetapkan maka nilai 68,7% berada 
di antara 56% - 75%. Dengari dernikian dapat diketahui bahwa pengaruh 
Strategi pembelajaran TOT (Team Game Tournament) tergolong "Cukup 
baik" 
c. Analisis data prestasi siswa 
Data hasil angket prestasi siswa dijelaskan dalam tabel di bawah mi. 
Tabel 12 
Hasil angket prestasi siswa 
No. 
Res. 
5Skor Item untuk Butir Instrumen No. 
Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 4 3 3 3 3 3 33 3 4 2 3 4 3 48 
2 4 4 3 3 3 3 3 23 2 4 2 3 4 3 46 
3 4 432 2 3 4 3 3 2 4 2 	 ' 4 3 46 
4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 49 
5 4 433 3 3 3 33 3 4 2 3 4 3 48 
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6 4 4 3 3 2 2 4 33 2 4 
3 3 4 3 	 47 
7  4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 
3 4 	  4 3 50 
8  4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 
3 4 4 3 48 
9  4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 
3 4 4 3 49 
10 A 4 3 4 2 2 4 2 3 2 2 
3 4 3 "o 45  
11 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 
3 4 3 3 	  47 
4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 
4 3 3 44 
12  
13  4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
3 4 3 3 48 
14  4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 
3 4 3 3 46 
15  4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 
4 3 3 47 
16 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 
3 2 3 3 44 
18  4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 
3 2 3 3 45 
19  4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 
3 2 3 3 45 
20 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 
4 2 2 , 3 43 
21 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 2 2 3 45 
23 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 4 2 3 47  
24  4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 
4 4 2 3 46 
25 4 3 4 3 3 3 
46 
26  4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 
4 4 2 3 45 
27 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 
4 3 1 3 44 
28 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 
3 1 3 44 
29  4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 
3 2 3 46 
30 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 
4 2 3 45  
Rata-rata prestasi siswa di ambil dari nilai ujian. Angket di atas hanya 
untuk mengetahui seberapa jauh siswa menerima pelajaran mi. 
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d. Analisis data strategi pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 
terhadap prestasi siswa 
Tabel 13 




TOT Tingkat Prestasi 


















*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Pada tabel correlation, diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 
0,458, derigan signifikansi sebesar 0,940. 
Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian 
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan 
galatnya. 
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
Jika signifikansi <0,05 maka Ho ditolak 
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Pada kasus ini koefisien korelasi adalah 0,458, dengan signifikansi 
sebesar 0,940. Karena signifikansi <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya pada hubungan signifikansi antara strategi pembelajaran TOT (Team 
Game Turnament) terhadap tingkat prestasi siswa pada mata nelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Apakah koefisien korelasi hasil analisis korelasi product moment 
tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu 
dibandingkan dengan r tabel• 
Jika r hitung > r tabel, maka Ho ditolak 
Jika r hating <  r tabell maka Ho diterima. 
Dengan taraf kenercayaan 0,05 (5%), maka dapat diperoleli harga r tabel 
sebesar 0,361. Ternyata harga r httung > dan i pada r tabel (0,458 > 0,361), 
sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan 
antara strategi pembelajaran TOT (Team Game Turnament) 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan implementasi strategi 
pembelajaran TGT (Team Game Tournament) terhadap tingkat prestasi siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agana Islam di SMA Taruna Surabaya dapat 
diarnbil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwa pelaksanaan Strategi Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) di 
SMA Taruna Surabaya tergolong "cukup baik", hal ini terbukti berdasarkan 
hasil analisis melalui prosentase yang diperoleh hasil 61,8% dan hasil tersebut 
jika dikonsultasikan dengan criteria dalam bukunya Suharsimi Arikunto 
berkisar antara 50% - 75% adalah termasuk cukup.  
2. Prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidilcan Agama Islam dengan 
menggunakan Strategi Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dapat 
diketahui nilai rata-rata yaitu 94,7. 
3. Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan dalam implementasi strategi pembelajaran TGT (Team Game 
Tournament) terhadap tingkat prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang diketahui melalui perhitungan menggunalcan rumus 
product moment dengan bantuan progiam SPSS 17.0, yang hasilnya 
menyatakan bahwa r hitting > r tabet yaitu 0,458> 0,361, sehingga Ho ditolak dan 
91 
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Ha diterima. Jika diinterprestasiktm dalam nilai " r" product moment, maka 
nilai 0,447 berada pada rentang 0,40-0,70 yang tergolong "cukup/sedang" 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah pencliti lakukan di SMA Taruna 
Surabaya. Maka demi kemajuan dan perbaikan dalatn bidang pendidikan, peneliti 
merasa perlu memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi pihak yayasan sebaiknya lebih meningkatkan kualitas pendidikan 
dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung dalam 
meningkatican proses pembelajaran. 
2. Bagi sekolah sebaiknya lebih meningkatkan kualitas dengan lebih banyak 
mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop, dan lebih banyak mengikutkan 
guru dalam seminar-seminar tentang pendidikan guna menyiapkan output 
yang terbaik. 
3. Bagi guru sebagai seorang pendidik yang langsung berinteraksi dengan siswa 
dalam proses belajar mangajar, diharapkan terus memperkaya did dengan 
pengetahuan tentang metode dan strategi pembelajaran. Karena metode dan 
strategi pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan prestasi siswa/hasil belajar siswa guna untuk mencapai 
keberhasilan belajar siswa. Apabila pada waktu proses belajar mengajar 
diterapkan metode maka siswa tidalc akan jenuh dan bosan. Karena keaktifan 
siswa menunjukkau bahwa siswa tersebut senang mengikuti materi pelajaran 
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yang dipelajari. Guru hendaknya menerapkan metode atau strategi 
pembelajran yang bervariasi dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan, 
karena metode atau strategi pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan 
rninat siswa untuk belajar dan bisa meningkatkan basil belajar siswa 
dibandingkan metode atau strategi pembelajaran yang rnonoton atau dengun 
kata lain guru hanya menerapkan satu metode atau strategi pembelajaran saja. 
Dengan menerapkan strategi pembelajaran TGI (Team Game Tournament) 
misalnya, siswa tidak hanya dituntut untuk aktif sejak dimulai proses 
pembelajaran karena siswa dituntut aktif baik segi fisik atau non fisik, karena 
strategi pembelajaran TOT (Team Game Tournament) menyinergikan antara 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainya dengan membandingkan 
hasil yang meraka dapat. Guru hendaknya mencoba menerapkan strategi 
pembelajaran TOT (Team Game Tournament) pada mata pelajaran yang lain, 
selain mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
4. Bagi para siswa khususnya kelas XI SMA Tampa Surabaya hendaknya terus 
rajin belajar dan selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar 
mengajar clan juga aktif ketika, serta lebih meningkatkan keimanan kepada 
Allah SWT karena tujuan dan i pembelajaran Pendidikan. Agama Islam adalah 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. 
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